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ABSTRAK 
 

Periode balita merupakan masa krusial dalam tumbuh kembang anak yang sangat menentukan kualitas hidup mereka 

di masa depan. Namun, keterbatasan akses informasi dan edukasi, terutama di daerah pedesaan, sering kali menjadi 

hambatan dalam mendukung optimalisasi tumbuh kembang anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman orang tua dan kader Posyandu tentang pentingnya deteksi dini, nutrisi, serta 

stimulasi tumbuh kembang balita melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Metode kegiatan meliputi penyusunan 

materi penyuluhan, pre-test  dan post-test untuk mengukur efektivitas intervensi, serta pengukuran antropometri 

balita sebagai bentuk pemantauan langsung. Penyuluhan interaktif dilaksanakan di Posyandu Cut Mutya, Desa Banjar 

Agung, dengan menggunakan media pendukung seperti leaflet dan banner, serta permainan tanya jawab untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat pemahaman peserta, 

dengan skor rata-rata post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test . Aktivitas interaktif dan penggunaan media 

visual terbukti efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan tingkat pendidikan yang beragam. 

Selain itu, pengukuran antropometri memberikan data penting untuk memantau status gizi anak dan memberikan 

umpan balik langsung kepada orang tua. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas Posyandu sebagai garda 

terdepan pelayanan kesehatan balita, sekaligus memperkuat sinergi antara tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat. 

Edukasi yang berkelanjutan dan kolaborasi lintas sektor direkomendasikan untuk mendukung upaya preventif dan 

promotif kesehatan balita di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Periode balita merupakan masa kritis dalam tumbuh kembang anak yang sangat 

menentukan kualitas hidup mereka di masa depan. Menurut WHO (2020), anak usia 0–5 tahun 

membutuhkan pemantauan tumbuh kembang secara menyeluruh agar dapat mencapai potensi 

optimalnya. Faktor-faktor seperti pola asuh, asupan nutrisi, stimulasi dini, serta akses terhadap 

layanan kesehatan memiliki peran penting dalam mendukung tumbuh kembang anak.1 

Sayangnya, masih banyak masyarakat, khususnya di daerah pedesaan atau perkotaan dengan 

keterbatasan akses informasi, yang belum sepenuhnya memahami pentingnya aspek tersebut.  
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Data dari Kementerian Kesehatan RI (2021) menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 

Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 24,4%.2 Hal ini mengindikasikan bahwa ada tantangan dalam 

memastikan terpenuhinya kebutuhan gizi balita, terutama pada seribu hari pertama kehidupan. 

Selain itu, pemahaman orang tua tentang stimulasi perkembangan motorik, kognitif, dan sosial 

anak sering kali terbatas. Situasi ini menuntut adanya intervensi edukasi yang bersifat preventif 

melalui penyuluhan di tingkat komunitas, seperti di posyandu.3 

Posyandu sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan di masyarakat memiliki peran 

strategis dalam mengedukasi dan memantau tumbuh kembang balita.4 Melalui posyandu, orang 

tua dapat memperoleh informasi penting tentang pola makan seimbang, imunisasi, serta cara 

memberikan stimulasi yang sesuai untuk perkembangan anak. Namun, efektivitas posyandu 

sangat bergantung pada dukungan dari tenaga kesehatan dan masyarakat setempat.3 Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan program edukasi yang berbasis komunitas untuk meningkatkan 

kapasitas posyandu dalam mendukung tumbuh kembang balita.5 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang tumbuh kembang balita ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada orang tua dan kader 

posyandu. Dengan pendekatan partisipatif, penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya nutrisi, stimulasi dini, dan deteksi dini masalah 

tumbuh kembang anak.6  Selain itu, kegiatan ini juga menjadi wadah untuk memperkuat sinergi 

antara tenaga kesehatan dan kader posyandu dalam mendukung upaya preventif dan promotif 

kesehatan balita.7 

METODE 
Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini melibatkan berbagai 

pendekatan untuk memastikan keberhasilan penyuluhan mengenai deteksi dini tumbuh 

kembang anak di Posyandu Cut Mutya, Desa Banjar Agung, Kabupaten Lampung Selatan. 

Kegiatan dirancang secara komprehensif, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Materi penyuluhan mencakup definisi, jenis-jenis tumbuh kembang anak, faktor-faktor 

yang memengaruhi tumbuh kembang, serta cara mendukung tumbuh kembang yang optimal. 

Media yang digunakan antara lain leaflet besar dan kecil, banner, balon genggam, kertas, pena, 

dan susu kotak sebagai insentif partisipasi. Penggunaan media cetak seperti leaflet besar dan 

kecil didasarkan pada efektivitas media visual untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada 

masyarakat dengan tingkat pendidikan yang beragam.8 

Kepanitiaan dibentuk dengan pembagian tugas yang jelas, mulai dari ketua pelaksana, 

pemateri, MC, dokumentasi, hingga konsumsi dan perlengkapan. Hal ini bertujuan memastikan 

kegiatan berjalan lancar dan terorganisasi. 

Penyuluhan dilaksanakan secara langsung bersamaan dengan kegiatan posyandu. 

Penyuluhan dilakukan dengan mengambil tema “Di Sini Ada Kumbang: Deteksi Dini Tumbuh 

Kembang Anak.” Penyuluhan ini bertujuan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai 

definisi, jenis tumbuh kembang, faktor yang memengaruhi, dan cara untuk mencapai tumbuh 

kembang yang optimal. Penyuluhan di Posyandu ini mengacu pada pedoman yang diterbitkan 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia terkait pengelolaan Posyandu sebagai salah 

satu pelayanan dasar kesehatan masyarakat.9, 10 Sebelum dan sesudah penyuluhan, peserta 

diberikan tes untuk mengukur tingkat pemahaman mereka. Hasil tes ini menjadi indikator 
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efektivitas penyuluhan. Menciptakan suasana yang menyenangkan dan meningkatkan 

keterlibatan, dilakukan sesi permainan tanya jawab dengan hadiah menarik berupa perabotan 

rumah tangga untuk peserta yang menjawab dengan benar. 

Sebagai bagian dari kegiatan posyandu, pengukuran antropometri anak balita dilakukan 

menggunakan peralatan seperti timbangan bayi, alat ukur tinggi badan, dan pita pengukur 

lingkar kepala. Hasil pengukuran dicatat untuk memantau pertumbuhan anak secara berkala. 

Metode ini dirancang tidak hanya untuk memberikan edukasi, tetapi juga untuk 

meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat dalam mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. Kombinasi pendekatan edukatif, interaktif, dan evaluatif diharapkan memberikan 

dampak positif jangka panjang bagi masyarakat di Posyandu Cut Mutya, Desa Banjar Agung, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "Di Sini Ada Kumbang: Deteksi Dini Tumbuh 

Kembang Anak" telah dilaksanakan di Posyandu Cut Mutia, Desa Banjar Agung, pada Senin, 14 

Oktober 2024. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat, terutama para orang tua dengan balita di 

Posyandu Cut Mutya, Desa Banjar Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Penyuluhan berlangsung 

selama 3,5 jam, mulai pukul 08.30 hingga 12.00 WIB. Antusiasme peserta cukup tinggi, ditandai 

dengan keterlibatan aktif mereka dalam diskusi dan permainan tanya jawab. 

Materi penyuluhan yang mencakup definisi tumbuh kembang, jenis-jenisnya, faktor yang 

memengaruhi, serta cara optimalisasi tumbuh kembang anak, disampaikan dengan 

menggunakan leaflet besar, leaflet kecil, dan banner sebagai media pendukung. Peserta juga 

mendapatkan susu kotak sebagai bentuk konsumsi ringan untuk menambah kenyamanan selama 

kegiatan berlangsung. 

Penilaian efektivitas kegiatan penyuluhan, pre-test  dan post-test dilakukan sebelum dan 

sesudah kegiatan. Berikut rincian hasil tes. 

Tabel 1. Rincian Hasil Pre-test  dan Post-test. 

No. Jenis Soal Pertanyaan 
Pre-test  

Benar (%) 
Post-test 
Benar (%) 

1 Pengenalan tumbuh 
kembang dan pola asuh 
yang baik 

Bagaimana pola asuh yang baik? 95 100 

2 Pengenalan tumbuh 
kembang dan pola asuh 
yang baik 

Apa yang dimaksud dengan pertumbuhan 
pada anak? 

71.4 100 

3 Pengenalan tumbuh 
kembang dan pola asuh 
yang baik 

Apa yang dimaksud dengan perkembangan 
anak? 

47.6 85.7 

4 Usia perkembangan dan 
pertumbuhan anak 

Sampai usia berapa seseorang disebut 
dengan anak-anak? 

28.6 47.6 

5 Usia perkembangan dan 
pertumbuhan anak 

Pada usia berapa anak-anak bisa mulai 
berjalan? 

38.1 52.4 

6 Tanda dan gejala 
pertumbuhan anak yang 
terlambat 

Apa yang tidak termasuk tanda anak 
sehat? 

95 100 
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7 Tanda dan gejala 
pertumbuhan anak yang 
terlambat 

Apa saja hal yang dapat menghambat 
tumbuh kembang anak? 

47.6 85.7 

8 Tanda dan gejala 
pertumbuhan anak yang 
terlambat 

Tanda-tanda keterlambatan perkembangan 
bahasa anak 

81 90.5 

9 Meningkatkan tumbuh 
kembang anak 

Bagaimana cara meningkatkan 
perkembangan anak? 

66.7 100 

10 Meningkatkan tumbuh 
kembang anak 

Apa yang harus dilakukan jika orang tua 
merasa anak mengalami keterlambatan 
perkembangan? 

95 100 

 

Tingkat pemahaman awal peserta menunjukkan jumlah jawaban benar yang beragam, 

dengan beberapa soal menunjukkan tingkat kesulitan tinggi, seperti pertanyaan tentang usia 

perkembangan anak dan tanda-tanda keterlambatan tumbuh kembang. 

Terjadi peningkatan signifikan pada jumlah jawaban benar di hampir semua kategori soal. 

Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik, terutama pada aspek definisi dan 

pengenalan tanda-tanda keterlambatan tumbuh kembang anak. 

Diagram peningkatan hasil pre-test  dan post-test menunjukkan keberhasilan kegiatan 

penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

 

Gambar 1. Diagram Pie Peningkatan Pengetahuan Pre-test  dan Post-test. 

 

Permainan tanya jawab diselenggarakan di akhir sesi penyuluhan. Peserta yang 

memberikan jawaban benar diberikan hadiah berupa peralatan rumah tangga. Permainan ini 

berhasil menciptakan suasana interaktif dan menyenangkan, sekaligus memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. 

Selain penyuluhan, dilakukan pula pengukuran antropometri anak untuk memantau 

pertumbuhan mereka. Pengukuran meliputi berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan 

lingkar lengan atas (LILA). Data yang diperoleh digunakan untuk memberikan umpan balik 

kepada orang tua mengenai status gizi dan tumbuh kembang anak mereka. Kegiatan ini menjadi 

salah satu langkah nyata dalam mendukung program pemantauan tumbuh kembang di 

Posyandu. 
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Gambar 2. Foto bersama peserta dan pemateri. 

 

 

Gambar 3. Foto bersama ibu balita. 

 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan dengan tema "Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak" 

di Posyandu Cut Mutia, Desa Banjar Agung, Kabupaten Lampung Selatan memiliki tujuan utama 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya para orang tua dengan balita, 

mengenai pentingnya deteksi dini terhadap tumbuh kembang anak. Kegiatan ini merupakan 

upaya untuk menyebarkan informasi yang benar dan efektif tentang berbagai aspek tumbuh 

kembang anak, seperti definisi, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan bagaimana orang tua 

dapat berperan aktif dalam memantau perkembangan anak mereka.11 

Hasil dari pre-test  dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan para peserta tentang tumbuh kembang anak, dengan perbedaan skor rata-rata 

sebesar 19,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa penyuluhan yang diberikan sangat efektif dalam 

mengedukasi peserta. Salah satu alasan efektivitasnya adalah pemilihan metode yang interaktif 
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dan mudah dipahami oleh peserta, seperti penggunaan leaflet besar, leaflet kecil, serta 

permainan tanya jawab yang mendorong partisipasi aktif dari para orang tua.12 Penggunaan 

media cetak yang sederhana tetapi informatif menjadi salah satu kunci kesuksesan kegiatan ini. 

Selain itu, penyuluhan ini berhasil membahas berbagai topik penting yang relevan dengan 

tumbuh kembang anak, seperti definisi pertumbuhan dan perkembangan, tanda-tanda 

keterlambatan, serta cara-cara untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Pengetahuan ini sangat penting, mengingat banyak orang tua yang masih belum menyadari 

pentingnya memantau perkembangan anak mereka secara rutin. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Tindall dan Lienhard (2010), kegiatan edukasi seperti ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak 

sejak usia dini.13 

Penggunaan permainan sebagai metode untuk meningkatkan partisipasi juga terbukti 

efektif dalam menarik minat peserta, yang cenderung lebih antusias mengikuti kegiatan ketika 

mereka diberikan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang disebutkan oleh Sayuti et al (2022), yang menyatakan bahwa pendekatan yang 

menyenangkan seperti permainan dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi 

yang disampaikan, serta membantu mereka mengingat informasi dengan lebih baik.14 Selain itu, 

memberikan hadiah kepada pemenang juga memberikan insentif yang meningkatkan partisipasi 

dan keterlibatan peserta dalam acara. 

Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan pentingnya kerjasama tim dalam 

penyelenggaraan acara, yang melibatkan berbagai anggota panitia dengan peran masing-

masing, seperti pemateri, dokumentasi, konsumsi, dan publikasi. Koordinasi yang baik antara 

setiap anggota panitia membuat penyuluhan dapat berjalan dengan lancar dan terorganisir, 

serta memudahkan pengaturan logistik yang dibutuhkan selama acara. Penataan acara yang 

efisien dan efektif juga membantu peserta untuk fokus pada materi penyuluhan dan 

mendapatkan manfaat maksimal dari kegiatan tersebut. 

Pentingnya pendidikan kesehatan ibu dan keluarga dalam konteks tumbuh kembang anak 

semakin ditekankan oleh World Health Organization (WHO) yang menyatakan bahwa dukungan 

orang tua yang baik dapat mempercepat perkembangan anak dan mengurangi risiko masalah 

kesehatan di kemudian hari. Penyuluhan ini memberikan dasar bagi orang tua untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda keterlambatan perkembangan anak, serta mengetahui langkah-

langkah yang perlu diambil jika terjadi masalah.15, 16 Dalam hal ini, penyuluhan yang dilakukan di 

posyandu berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan orang tua untuk lebih peka 

terhadap perkembangan anak mereka.17 

Di sisi lain, meskipun kegiatan penyuluhan ini berhasil, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diperhatikan untuk kegiatan pengabdian di masa depan. Salah satunya adalah 

keterbatasan waktu yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara menyeluruh. 

Meskipun kegiatan ini cukup informatif, waktu yang terbatas membuat beberapa topik tidak 

dapat dibahas secara mendalam. Oleh karena itu, pengembangan kegiatan edukasi berbasis 

teknologi seperti webinar atau aplikasi mobile tentang deteksi dini tumbuh kembang anak bisa 

menjadi alternatif yang lebih fleksibel dan dapat menjangkau lebih banyak orang tua.18, 19 
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Sebagai tindak lanjut, evaluasi terhadap kegiatan penyuluhan ini dapat dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang diperoleh oleh para orang tua harus 

dapat diterapkan dalam memantau perkembangan anak-anak mereka, serta dalam 

merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi potensi masalah yang mungkin 

terjadi. Melalui evaluasi ini, penyuluhan dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta di masa yang akan datang. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

pengetahuan orang tua tentang pentingnya deteksi dini tumbuh kembang anak. Keberhasilan 

kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat mengenai tumbuh kembang anak 

sangat diperlukan untuk membangun masyarakat yang lebih peduli terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan anak-anak mereka, serta untuk mendukung pembangunan sumber daya manusia 

yang lebih baik di masa depan 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang deteksi dini tumbuh 

kembang anak yang dilaksanakan di Posyandu Cut Mutia, Desa Banjar Agung, menunjukkan hasil 

yang positif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama para orang tua balita. 

Berdasarkan hasil pre-test  dan post-test, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan 

sebesar 19,5%, yang mengindikasikan bahwa materi yang diberikan selama penyuluhan berhasil 

dipahami oleh peserta. 

Selain itu, penyuluhan ini berhasil menarik partisipasi aktif masyarakat melalui 

penggunaan media yang menarik dan interaktif, seperti leaflet, permainan tanya jawab, dan 

pemberian hadiah, yang semakin meningkatkan antusiasme para peserta. Proses pengukuran 

antropometri anak juga berjalan dengan baik, mendukung kegiatan deteksi dini terhadap status 

gizi balita di desa tersebut. 
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